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Metode struktur penahan tanah konvensional (a)pasangan batu,
(b)beton bertulang, (c)sheet pile, (d)soldier pile

Klasifikasi jenis-jenis struktur perkuatan tanah

(O’Rouke&Jines, 1990)

Perbedaan metode konvensional dengan metode “soil nailing” pada
pekerjaan galian terowongan di Austria (Juran, 1990)

“Soil nailing” (a)sebagai struktur dinding penahan tanah dan
(b)sebagai perkuatan lereng (Juran,1990)

Detail “soil nailing” (Juran&Elias, 1990)

“Grouted Nails” (Juran,1990)

“Jet grouted Nails” (Juran,1990)

“Solrenfor Nails™ (Juran,1990)

“Intrafor Color Nails” (Juran,1990)

Lapis permukaan “prefabricated steel panels” menghasilkan
penampilan yang estetik (Juran,1990)

Drainasi menggunakan “short tubes”

Drainasi menggunakan “back facing drain” dari lembaran geotekstil
“Nail” yang telah dilengkapi dengan pengunci

Metode perkuatan tanah dengan teknik penggalian atas ke bawah
menggunakan “anchor” (Bruce& Abramson,1994)

Pengujian geser langsung untuk tanah yang diperkuat (Jewell,1990)
Uraian komponen gaya tanah tanpa perkuatan

Uraian komponen gaya tanah dengan perkuatan

Bidang kelongsoran segitiga

Stabilitas konstruksi terhadap gaya-gaya eksternal (a)geser, (b)guling
(c)daya dukung tanah (Bruce& Abramson,1994)

Gaya-gaya yang bekerja pada dinding basemen

Stabilitas struktur terhadap gaya-gaya internal

Stabilitas internal (a)patah geser, (b)patah tarik
(Bruce&Abramson,1994)

Analisis pendekatan dengan metode batas kinematik

(Juran&Elias, 1990)

Bidang kelongsoran bi-linier

Uraian gaya-gaya pada dua bagian massa tanah (Caltrans,1993)
Bidang kelongsoran sirkuler
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Posisi parameter bentuk geometri dinding

Parameter perkuatan

Contoh penempatan beban tambahan

Geometri dinding basemen yang direncanakan
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Rangkuman karakteristik berbagai jenis “nail”
Rangkuman karakteristik berbagai lapis permukaan
Koefisien daya dukung tanah Terzaghi (Kumbhojkar,1993)
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Hasil test “pull out” pada profil III row III
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Input data perencanaan “Soil Nailing” pada program SNAIL
Output hasil perhitungan SNATL
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Input data optimasi diameter baja tulangan 46 mm
Output hasil perhitungan SNAIL

Input data optimasi diameter lubang grout 10 cm
Output hasil perhitungan SNATL

Input data optimasi diameter lubang grout 15 cm
Output hasil perhitungan SNATL

Input data optimasi diameter lubang grout 25 cm
Output hasil perhitungan SNAIL

Input data optimasi diameter lubang grout 30 cm
Output hasil perhitungan SNAIL
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Output hasil perhitungan SNAIL
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Dokumentasi pelaksanaan ““soil nailing” pada proyek Menara Dea
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